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LITERASI MATEMATIKA DENGAN DOMAIN SOAL PISA  

 

Umaedi Heryan1 Saleh Haji2 Wahyu Widada3 

1Guru SMPN 32 Bengkulu Tengah 

e-mail : umaediheryan@yahoo.com 
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Abstrak 

PISA   (Program   for   International   Student   Assessment)   melaksanakan asesmen tiga 

tahunan untuk mengetahui literasi siswa dalam membaca, matematika, dan sains. Tujuan 

dari penulisan artikel  ini  untuk mengetahui  tujuan   PISA,  literasi  matematika, domain 

PISA, level kemampuan matematika pada sosal PISA, contoh soal PISA, dan upaya 

meningkatkan skor PISA untuk siswa di Indonesia. Literasi (melek) matematika merupakan 

kemampuan seseorang individu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks. Termasuk  didalamnya   bernalar  secara   matematis   dan  

menggunakan  konsep, prosedur,   fakta   dan   alat   matematika   untuk   menjelaskan   

serta   memprediksi fenomena. Sejak tahun 2003, posisi siswa Indonesia berada pada 

ranking 5-10 dari bawah. Dengan mengetahui sasaran PISA diharapkan ranking siswa 

Indonesia menjadi  lebih  baik. Artikel  ini  membahas  tujuan   PISA,  literasi  matematika, 

domain PISA, level kemampuan matematika pada sosal PISA, contoh soal PISA, dan 

upaya meningkatkan skor PISA untuk siswa di Indonesia. 

Kata kunci: literasi matematika, PISA, domain PISA 

 

Abstract 

The PISA (Program for International Student Assessment) conducts a three-year assessment 

to find out the literacy of students in reading, math, and science. Literacy (literacy) 

mathematics is an individual's ability to formulate, use, and interpret mathematics in various 

contexts. It includes mathematical reasoning and uses concepts, procedures, facts and 

mathematical tools to explain and predict phenomena. Since 2003, the position of 

Indonesian students is ranked 5-10 from below. By knowing the PISA target, it is hoped that 

the students' ranking will be better. This Articel discusses the objectives of PISA, 

mathematical literacy, PISA domains, mathematical ability levels in PISA sosal, PISA 

examples, and efforts to improve PISA scores for students in Indonesia. 

Keywords: math literacy, PISA, PISA domain 
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Pendahuluan 

Saat ini terdapat dua asesmen utama berskala internasional yang menilai kemampuan 

matematika dan sain siswa, yaitu TIMSS (Trend in International Mathematics and  Science  

Study)  dan  PISA  (Program for  International Student Assessment). TIMSS dilaksanakan 

secara regular sekali dalam empat tahun sejak 1994/1995 untuk mengetahui pencapaian 

siswa kelas 4 dan 8 SD dalam matematika dan sain. Fokus   dari TIMSS adalah materi 

yang ada pada kurikulum, misalnya untuk matematika tentang bilangan, pengukuran, 

geometri, data, dan aljabar. TIMSS disponsori the International Association for Evaluation 

of Educational Achievement (IEA). Sedangkan PISA dilaksanakan secara regular sekali 

dalam tiga tahun sejak tahun 2000 untuk mengetahui literasi siswa usia 15 tahun dalam 

matematika, sain, dan membaca. Fokus dari PISA adalah literasi yang menekankan pada 

keterampilan dan  kompetensi siswa  yang diperoleh dari  sekolah  dan  dapat  digunakan 

dalam kehidupan  sehari-hari  dan  dalam  berbagai  situasi  (OECD  2009;  OECD  2010; 

Stacey,       2011;       nces.ed.gov/timss/pdf/naep_timss_pisa_comp.pdf).       Dalam 

pelaksanaannya  PISA   disponsori  oleh   negara   OECD   (the   Organization  for 

Economic Cooperation and Development). 

Belajar matematika lebih menekankan pada siswa untuk memahami fakta, konsep, 

prinsip, dan operasi. Pengertian konsep matematika adalah hasil konstruksi atau 

rekonstruksi objek matematika. Konstruksi atau rekonstruksi dilakukan melalui kegiatan 

berupa tindakan matematis, proses, objek yang disusun dalam skema untuk memecahkan 

masalah atau masalah (Wahyu Widada, 2016a; Wahyu Widada dkk, 2012). Dalam 

memahami konsep Matematika SMA, siswa diharapkan dapat melakukan tindakan cerdas 

yang penuh tanggung jawab berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan nilai yang 

intergated (intergated) melalui proses abstraksi, idealisasi dan generalisasi yang digunakan 

untuk melaksanakan tugas dan / atau pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

matematika SMA / MA. 

M.N. Modebelu (2014) mengamati bahwa siswa harus mendengarkan dan 

menjelaskan penalaran matematika mereka melalui percakapan di antara guru dan rekan 

mereka sehingga dapat membangun pemahaman pribadi dan bermakna tentang konsep 

matematika. Ini melibatkan penggunaan diskusi kelas, pengaturan pasangan, penggunaan 
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latihan tinjauan manipulatif dan kelas pendek. Wuli Oktiningrum dkk (2016) 

menggambarkan jenis instruksi ini sebagai instruksi terdiferensiasi yang menggabungkan 

berbagai strategi. Ini membantu kesiapan siswa, minat dan pembelajaran.  

Menurut Saleh Haji (2015) Pembelajaran yang dilakukan guru cenderung membuat 

siswa tidak mandiri. Karena siswa hanya memperhatikan penjelasan guru, mengikuti cara 

penyelesaian soal yang dicontohkan guru, dan menjalankan tugas yang diberikan guru. 

Pembelajaran  yang  demikian,  membuat  siswa  menjadi  orang  yang  tergantung dengan 

orang lain, dalam hal ini guru. Siswa menjadi tidak berani menyampaikan ide-ide 

matematika yang dimilikinya. Akibatnya potensi matematika siswa tidak dapat berkembang 

secara optimum. Hal ini tampak dari hasil belajar matematika siswa  yang rendah. 

Pembahasan 

1. Tujuan PISA 

Menurut Namirah Fatmanissa dan Rahmat Sagara ( 2017 )Untuk mengoptimalkan 

kemampuan memecahkan masalah kata, pengetahuan akan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah kata diperlukan. Jika 

siswa diberi kata masalah dan Tidak bisa menjawabnya dengan benar, berikut ini ada 

pertanyaan apakah siswa ini tidak bisa menjawabnya masalah karena ketidakmampuannya 

untuk memahami konteks masalah kata sehingga tidak dapat membangun langkah-langkah 

untuk menyelesaikannya, atau karena ketidakmampuannya untuk melakukan langkah-

langkah untuk mendapatkan jawabannya meskipun dia memahami konteksnya.  

Orientasi   PISA   merefleksikan   perubahan   dalam   tujuan   dan   sasaran 

kurikulum, yang lebih memperhatikan apa yang dapat dilakukan siswa dari pada apa yang 

mereka pelajari di sekolah. Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat memiliki kemampuan 

untuk literasi (literacy). 

PISA dirancang untuk mengumpulkan informasi melalui asesmen 3 tahunan secara 

bergilir untuk mengetahui literasi siswa dalam membaca, matematika, dan sain. PISA juga 

memberikan informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan skill dan 

sikap siswa baik di rumah maupun di sekolah dan juga menilai bagaimana faktor-faktor ini 

berintegrasi sehingga mempengaruhi perkembangan kebijakan suatu negara (OECD, 2010). 

2. Literasi Matematika 

Dalam kehidupan sehari-hari, siswa berhadapan dengan masalah yang berkaitan 
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dengan personal, bermasyarakat, pekerjaan, dan ilmiah. Banyak diantara masalah tersebut 

yang berkaitan dengan penerapan matematika. Penguasaan matematika yang baik dapat 

membantu siswa menyelesaikan masalah tersebut. Pertanyaannya adalah kemampuan 

matematika yang seperti apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Atau secara spesifik, kompetensi matematika apa untuk anak umur 

15 tahun (yang diperoleh melalui sekolah atau latihan khusus) sehingga berguna untuk karir 

mereka kelak atau untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Oleh karena 

itu dibutuhkan literasi matematika yang menjadi sasaran dari PISA. 

Dengan demikian pengetahuan dan pemahaman tentang konsep matematika sangatlah 

penting, tetapi lebih penting lagi adalah kemampuan untuk mengaktifkan literasi 

matematika itu untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Domain PISA untuk Matematika 

OECD (2009) menjelaskan bahwa PISA meliputi tiga komponen mayor dari  

domain  matematika,  yaitu  konteks,  konten,  dan  kompetensi,  yang  terlihat seperti 

gambar berikut.

 

 

a. Konten (Content) 

Sesuai dengan tujuan PISA untuk menilai kemampuan siswa menyelesaikan masalah real 

(students‟ capacity to solve real problems), maka masalah pada PISA meliputi  konten  

(content)  matematika  yang  berkaitan  dengan  fenomena.  Dalam PISA fenomena ini 
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dikenal dengan over-arching ideas. Karena domain matematika sangat banyak dan 

bervariasi, tidak mungkin untuk mengidentifikasi secara lengkap. Oleh karena itu PISA 

hanya membatasi pada 4 over-arching ideas yang utama, yaitu perubahan dan hubungan 

(change and relationship), ruang dan bentuk (Space and Shape), kuantitas (Quantity), dan 

ketidakpastian dan data (Uncertainty and data).  

b. Konteks (Context) 

Masalah (dan penyelesaiannya) bisa muncul dari situasi atau konteks yang berbeda 

berdasarkan pengalaman individu (OECD, 2009b).  Oleh karena itu, soal- soal yang 

diberikan dalam PISA disajikan sebagian besar dalam situasi dunia nyata sehingga dapat 

dirasakan manfaat matematika itu untuk memecahkan permasalahan kehidupan keseharian. 

Situasi merupakan bagian dari dunia nyata siswa dimana masalah (tugas) ditempatkan. 

Sedangkan konteks dari item soal merupakan setting khusus dari situasi. Pemilihan strategi 

dan representasi yang cocok untuk menyelesaikan sering masalah bergantung pada konteks 

yang digunakan. 

Soal untuk PISA 2012 (OECD, 2010) melibatkan empat konteks, yaitu berkaitan dengan 

situasi/konteks pribadi (personal), pekerjaan (occupational), bermasyarakat/umum 

(societal), dan ilmiah (scientific).  

c. Kelompok Kompetensi (Competencies Cluster) 

Kompetensi pada PISA diklasifikasikan atas tiga kelompok (cluster), yaitu reproduksi, 

koneksi, dan refleksi (OECD, 2009a). 

4. Level Kemampuan Matematika dalam PISA 

Kemampuan matematika siswa dalam PISA dibagi menjadi enam level (tingkatan), level 6 

sebagai tingkat pencapaian yang paling tinggi dan level 1 yang paling rendah. Setiap level 

tersebut menunjukkan tingkat kompetensi matematika yang dicapai siswa. Olu Oyiloye dan 

Abiodun . A. Popoola ( 2013)Secara lebih rinci level-level yang dimaksud tergambar pada 

tabel berikut. 

Tabel Enam Level Kemampuan Matematika dalam PISA 

Level Kompetensi Matematika 
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6 Para siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi dengan menggunakan 

informasi berdasarkan modelling dan penelaahan dalam suatu situasi yang kompleks. 

Mereka dapat menghubungkan sumber informasi berbeda dengan fleksibel dan 

menerjemahkannya.Para  siswa  pada  tingkatan  ini  telah  mampu  berpikir  dan  bernalar  

secara matematika. Mereka dapat menerapkan pemahamannya secara mendalam disertai 

dengan penguasaan teknis operasi matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan 

baru untuk menghadapi situasi baru. Mereka dapat merumuskan dan mengkomunikasikan 

apa yang mereka temukan. Mereka melakukan penafsiran dan berargumentasi secara 

dewasa. 

5 Para siswa dapat bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks, mengetahuikendala 

yang dihadapi, dan melakukan dugaan-dugaan. Mereka dapat memilih, membandingkan, 

dan mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit yang berhubungan 

dengan model ini.Para siswa pada tingkatan ini dapat bekerja dengan menggunakan 

pemikiran dan penalaran yang luas, serta secara tepat menguhubungkan pengetahuan dan 

keterampilan matematikanya dengan situasi yang dihadapi. Mereka dapat melakukan 

refleksi dari apa yang mereka kerjakan dan mengkomunikasikannya. 

4 Para siswa dapat bekerja  secara efektif dengan model dalam situasi yang konkret tetapi 

kompleks. Mereka dapat memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, dan 

menghubungkannya dengan situasi nyata. Para siswa pada tingkatan ini dapat 

menggunakan keterampilannya dengan baik dan mengemukakan alasan dan pandangan 

yang fleksibel sesuai dengan konteks. Mereka dapat memberikan penjelasan  dan  

mengkomunikasikannya  disertai  argumentasi  berdasar  pada interpretasi dan tindakan 

mereka. 
3 Para siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang 

memerlukan keputusan secara berurutan. Mereka dapat memilih dan menerapkan strategi 

memecahkan masalah yang sederhana. Para  siswa pada  tingkatan ini dapat 

menginterpretasikan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi yang 

berbeda dan mengemukakan alasannya. Mereka dapat mengkomunikasikan hasil 

interpretasi dan alasan mereka. 

2 Para siswa dapat menginterpretasikan dan mengenali situasi dalam konteks yang 

memerlukan inferensi langsung. Mereka dapat memilah informasi yang relevan dari 

sumber tunggal dan menggunakan cara representasi tunggal. Para siswa pada tingkatan ini 

dapat mengerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau 

konvensi sederhana. Mereka mampu memberikan alasan secara langsung dan melakukan 

penafsiran harafiah. 
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1 Para siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan dikenal serta semua 

informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Mereka bisa mengidentifikasi 

informasi dan menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi eksplisit.  Mereka  dapat   

melakukan  tindakan  sesuai   dengan  stimuli   yang diberikan. 

 

5. Contoh Soal PISA 

Berikut  disajikan  satu  contoh  soal  PISA  2003  yang  dikutip  dari  Ayse Tekin Dede dkk 

( 2017 ) 

Contoh-Soal 1: “Carpenter” 

 

Lingkari 'ya' atau 'tidak' untuk setiap desain untuk ditunjukkan. 

apakah tempat kebun bisa dibuat dengan kayu 32 sentimeter? 

 

Garden bed 

design 

Using this garden, can the garden be made with 

32 meters of timber? 

Design A Yes/No 
Design B Yes/No 
Design C Yes/No 
Design D Yes/No 

 

Dapat disimpulkan bahwa untuk soal di bawah level 2 persentasi siswa Indonesia yang 

memberikan jawaban benar lebih tinggi dari rata- rata  persentasi  siswa  dari  negara-

negara OECD,  tapi  untuk  soal  level  5  dan  6 persentasi siswa yang memberikan 
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jawaban benar mendekati nol, jauh dari rata-rata persentasi siswa dari negara-negara OECD. 

6. Upaya Meningkatkan Skor PISA untuk Siswa di Indonesia 

Keberhasilan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA sangat ditentukan  oleh  

sistem  evaluasi  dan  kemampuan  guru  dalam  mengembangkan literasi  matematika  

siswa. Untuk itu  perlu dikembangkan soal-soal setara  PISA dengan konteks Indonesia 

baik oleh guru, peneliti, ataupun mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.  

Johar (2011) menjelaskan ada beberapa cara yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan  

kemampuan  siswa  dalam  menyelesaikan  masalah,  misalnya  jika siswa frustasi atau 

bingung menemukan satrategi pemecahan masalah guru bisa memberikan kata-kata 

motivasi, seperti ‗coba dulu, kamu pasti bisa‘, ‗ayo tetap semangat‘,  ‗ibu  yakin  kamu  

mampu  menjawabnya‘, ‗kamu  boleh  menggambar, membuat  tabel,  atau  mencoba-

coba‘.  Selain  itu  guru  juga  memberikan  clue (petunjuk terbatas) agar siswa memulai 

penyelesaian masalah dan memberikan contoh soal yang serupa. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan yang di lakukan di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa 

Kemendikbud di bawah koordinasi Tim Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) mensosialisasikan soal PISA melalui Kontes Literasi Matematika (KLM). Merujuk 

pada penelitian ini dan pembahasan yang dipaparkan, maka didapatkan saran yaitu 

diharapkan pemerhati pendidikan matematika segera melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran maupun dalam evaluasi untuk matematika di sekolah mulai dari jenjang 

sekolah dasar yang mengarah pada literasi matematika. Sehingga matematika menjadi 

‗hidup‘ dan bermanfaat. Guru direkomendasikan untuk dapat menerapkan buku matematika 

yang ditulis oleh tim PMRI karena pada buku tersebut sejak dari kelas I SD siswa sudah 

dibiasakan menyelesaikan masalah seperti yang dituntut oleh literasi matematika. Perbedaan 

antara buku yang ditulis tim PMRI dan buku yang lainnya dapat dibaca pada (Johar dan 

Amin, 2010). 
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